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ABSTRAK 

 

Kereta api adalah salah satu transportasi umum di Indonesia yang gemar 

digunakan oleh sebagian besar masyarakat untuk melakukan perjalanan jarak 

dekat maupun jauh. Kereta wisata adalah kereta api yang digunakan untuk 

keperluan khusus, yakni untuk pariwisata yang dapat di sewa untuk rapat, reuni, 

gathering, launching produk, pernikahan, paket wisata menggunakan kereta api, 

paket angkutan wisata lanjutan, serta layanan penunjang lainnya. Mengingat 

bahwa PT. Kereta Api Indonesia saat ini terus-menerus mengalami perbaikan, 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas, maka dalam hal ini desain interior juga 

dapat berpengaruh sebagai daya tarik untuk mendukung perkembangan mode 

transportasi di Indonesia. Salah satunya adalah melalui perancangan kereta wisata 

Jawa yang mengangkat kembali masa kejayaan kereta api melalui objek wisata 

bersejarah bangunan arsitektur kolonial Indis dengan beragam fasilitas pendukung 

kebutuhan wisatawan selama perjalanan. Karya desain ini menggunakan metode 

perancangan proses desain inovasi dengan tujuh mode aktivitas yakni memahami 

tujuan, mengetahui konteks, mengenal masyarakat, menyusun gagasan, 

mengeksplorasi konsep, menyusun solusi, dan merealisasikan penawaran. Desain 

kereta wisata Jawa ini akan dipecah menjadi tiga alternatif sesuai dengan 

karakteristik pengguna, yakni instansi atau perusahaan, komunitas dan keluarga. 

Secara keseluruhan, desain ruang mengadopsi bentuk arsitektural bangunan Indis 

dari Lawang Sewu Semarang dan Museum Kereta Api Ambarawa. 

 

Kata Kunci: Kereta Api, Kereta Wisata, Wisata Jawa, Kolonial Indis 
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ABSTRACT 

 

Train is one of public transportation in Indonesia that likes to be used by most 

people to travel near or far distance. Tour Train is a train that is used for special 

purposes, namely for tourism that can be rented for meetings, reunions, gatherings, 

product launches, weddings, package tours using trains, advanced tourist transport 

packages, and other support services. Given that PT. Kereta Api Indonesia is 

constantly improving both in terms of quality and quantity, so in this case interior 

design can also influence as an attraction to support the development of modes of 

transportation in Indonesia. One of them is through the design of Java tourist trains 

that re-lift the railway heyday through the historic sights of Indis colonial 

architecture building with various facilities supporting the needs of tourists during 

the trip. This design work using design method of innovation design process with 

seven modes of activity that is understanding purpose, know context, know society, 

make idea, explore concept, make solution, and make offer. The design of this Java 

tourist train will be broken down into three alternatives according to the 

characteristics of users, i.e. agencies or companies, communities and families. 

Overall, the space design adopts the architectural form of Indis building from 

Lawang Sewu Semarang and Museum Kereta Api Ambarawa. 

 

Keyword: Railway, Tourist Train, Java Tour, Indis Colonial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kereta api adalah bentuk transportasi rel yang ditarik sepanjang jalur 

kereta api, terdiri dari serangkaian kendaraan pengangkut kargo atau 

penumpang. Kereta api yang digunakan untuk mengangkut penumpang 

memiliki beragam jenis seperti kereta eksekutif, kereta campuran, kereta bisnis, 

kereta ekonomi, kereta api lokal, kereta komuter dan kereta wisata. Setiap 

kereta tersebut memiliki perbedaan fungsi dan fasilitas, terutama kereta wisata. 

Kereta wisata adalah kereta api yang digunakan untuk keperluan khusus 

yakni untuk pariwisata yang dapat disewa untuk rapat, reuni, gathering, 

launching produk, pernikahan, paket wisata menggunakan kereta api, paket 

angkutan wisata lanjutan, serta layanan penunjang, sehingga kereta ini 

memiliki fasilitas yang berbeda dari kereta-kereta lainnya. Jenis kereta wisata 

dibagi menjadi beberapa tipe, yaitu Nusantara, Bali, Toraja, Sumatera, Jawa, 

Imperial dan Priority. Bukan hanya namanya saja yang berbeda, namun setiap 

tipe kereta wisata itu juga memiliki suasana, fungsi, dan fasilitas berbeda. 

Contohnya adalah kereta wisata Jawa, kereta ini didesain khusus untuk 

menggambarkan keindahan dari pulau Jawa yang dikemas dalam satu gerbong 

dengan fasilitas ruang utama, ruang keluarga, mini bar, kamar tidur, ruang 

operator, ruang bagasi dan toilet. 

Kereta api wisata komersial di Indonesia dioperasikan oleh anak 

perusahaan PT. Kereta Api Indonesia, yakni PT. KA Pariwisata yang dibentuk 

tahun 2009. Kereta wisata ini dapat ditarik dengan kereta api reguler kelas 

eksekutif atau kelas ekonomi ac dengan pembangkit berdaya listrik minimal 

300 kVA maupun dijalankan sebagai Kereta Luar Biasa (KLB). Satu kereta 

memiliki luas kira-kira 58 m2. 

Kereta wisata yang dikembangkan oleh PT KAI memiliki konsep 

kekayaan Indonesia, sehingga setiap desainnya menonjolkan budaya ataupun 

alam yang terdapat pada setiap daerah di Indonesia. Pengadaan redesain pada 

ruang kereta wisata ini diharapkan dapat memaksimalkan potensi-potensi yang 
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dimiliki oleh Indonesia terutama dalam bidang pariwisata melalui alat 

transportasi. 

Mengingat bahwa PT. Kereta Api Indonesia saat ini terus-menerus 

mengalami perbaikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, maka dalam 

hal ini desain interior juga dapat berpengaruh sebagai daya tarik untuk 

mendukung perkembangan mode transportasi di Indonesia. 

Cakupan perancangan tugas akhir karya desain ini adalah ruang kereta 

wisata Jawa. Untuk dapat mencapai segala tujuan perancangan, maka 

perancang melakukan survei pada sebagian objek wisata di pulau Jawa guna 

mendapatkan gaya dan tema sesuai dengan tipe kereta wisata yang menjadi 

objek desain. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain 

Dalam perancangan Kereta Wisata Jawa ini penulis menerapkan pola 

pikir Proses Desain Inovasi yang dikembangkan oleh Vijay Kumar. Menurut 

Vijay Kumar, terdapat tujuh mode aktivitas yang berbeda untuk desain 

inovasi: Memahami Tujuan, Mengetahui Konteks, Mengenal Masyarakat, 

Menyusun Gagasan, Mengeksplorasi Konsep, Menyusun Solusi, dan 

Merealisasikan Penawaran. 

 

Gambar 1. Bagan Pola Pikir Perancangan 

(Sumber: Kumar, 2012) 
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a. Sense Intent (Memahami Tujuan) 

Di awal proses, penting untuk memikirkan tujuan awal tentang 

kemana harus bergerak, sehingga lima tahap berikut membantu untuk 

menentukan dari mana harus memulai: Mengumpulkan yang terbaru, 

Memetakan tinjauan, Memetakan tren, Menyusun ulang masalah, dan 

Merumuskan tujuan awal. 

b. Know Context (Mengetahui Konteks) 

Mode kedua yaitu untuk mengetahui konteks, perlu mempelajari / 

mengetahui kondisi dan kejadian yang memengaruhi lingkungan dimana 

penawaran inovasi tercipta atau bisa tercipta, memperhatikan apa yang 

mengubah konteks inovasi termasuk masyarakat, lingkungan, industri, 

teknologi, bisnis, budaya, politik dan ekonomi.  

c. Know People (Mengenal Masyarakat) 

Tujuan di mode ini adalah memahami orang (pengguna akhir dan 

pemegang kepentingan lainnya) dan interaksi mereka dengan segala hal 

dalam kehidupan mereka sehari-hari kemudian menarik gagasan-gagasan 

terpenting dari pengamatan-pengamatan yang didapat. 

d. Frame Insights (Menyusun gagasan) 

Pada mode keempat, data yang dikumpulkan dalam mode-mode 

sebelumnya disortir, dikelompokkan, dan diorganisir setelah itu mulai 

dilakukan analisis data kontekstual dan melihat pola-pola yang mengarah 

ke peluang pasar atau celah yang belum tersentuh dengan menggunakan 

campuran berbagai jenis metode untuk memperoleh berbagai pespektif 

dari konteks demi pemahaman yang lebih lengkap. 

e. Explore Concepts (Mengeksplorasi Konsep) 

Pada mode kelima, proses brainstorming terstruktur dilakukan 

untuk mengidentifikasi peluang dan mengeksplorasi konsep-konsep baru. 

Di tahap awal eksplorasi ini, pembuatan prototype kasar diperlukan 

untuk memfokuskan diskusi tim atau untuk mendapatkan masukan awal 

dari pengguna atau klien. 
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f. Frame Solutions (Menyusun Solusi) 

Mode keenam, deskripsi solusi dibalikkan menjadi gambaran untuk 

memberikan tim, pengguna, dan klien pemahaman “apa yang mungkin”, 

sehingga dilakukan evaluasi konsep-konsep dan identifikasi konsep-

konsep yang membawa nilai terbesar bagi pemegang kepentingan 

(terutama pengguna dan bisnis). Konsep-konsep paling berharga 

digabungkan dalam sistem-sistem konsep yang bekerja sama dengan baik 

dan saling memperkuat nilai masing-masing. 

g. Realize Offerings (Merealisasikan Penawaran) 

Pada mode ketujuh, atau mode terakhir, perlu dipastikan bahwa 

solusi-solusi yang potensial tersusun dan prototype yang teruji dibangun 

berdasarkan pengalaman-pengalaman orang lain dan bisa memberikan 

nilai yang sesungguhnya. Penting juga untuk memastikan bahwa solusi-

solusi ini menambah nilai ekonomis untuk perusahaan-perusahaan yang 

menghasilkannya. 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dibagi dalam 

beberapa cara dari Vijay Kumar, yaitu (1) Fakta-Fakta Kunci, adalah 

potongan informasi singkat dari pihak PT. Kereta Api Pariwisata dan PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero). (2) Wawancara Pakar Subjek, adalah 

wawancara kepada kru kereta wisata, penumpang kereta wisata, dan 

dosen yang pernah melakukan perancangan interior transportasi.  

Metode penelusuran masalah juga dibagi ke dalam beberapa cara 

yang masih menggunakan metode Vijay Kumar, yaitu (1) Lima Faktor 

Manusia, adalah metode mencari elemen-elemen fisik, kognitif, sosial, 

budaya, dan emosional yang terdapat pada pihak perusahaan, kru dan 

penumpang. (2) Kunjungan Lapangan, adalah melakukan survei pada 

salah satu kereta wisata, guna mengenal secara langsung objek yang akan 

dirancang. (3) Simulasi Pengalaman, adalah sharing singkat dengan 

orang-orang disekitar yang pernah menggunakan jasa kereta api, 

sehingga memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi apa yang penting 
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bagi sebagian besar pengguna dalam suatu pengalaman. (4) Metode 

Pencarian Data dalam Database Observasi Pengguna, yaitu 

mengumpulkan data melalui buku dan internet tentang penggunaan dan 

gagasan-gagasan transportasi eksklusif. (5) Metode Jaringan Aktivitas, 

yaitu penulis membuat daftar aktivitas yang dikumpulkan selama 

penelitian dan dikelompokkan berdasarkan hubungan-hubungannya, 

supaya mempermudah dalam mencari gambaran besar dari aktivitas kru 

dan penumpang sehingga dapat memunculkan peluang-peluang inovasi. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode pencarian ide yang digunakan adalah dengan Metode 

Hipotesis Nilai, menetapkan kriteria yang akan digunakan sebagai solusi 

bagi pihak PT. Kereta Api Pariwisata dan konsumen. 

Metode pengembangan desain yang akan digunakan adalah Metode 

Skenario Konsep, mengilustrasikan konsep melalui sketsa, ilustrasi, dan 

moodboard untuk mengekspresikan ide perancangan. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Metode evaluasi pemilihan desain yang digunakan adalah melalui 

pemilihan alternatif desain bersama para desainer lain dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, supaya mendapatkan desain terbaik yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan PT. Kereta Api Pariwisata dan 

pengguna. 
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